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TOEIC Test is one of tests  to assess an ability on English communication. The certificate of this test can be used as a requirement 
for workers to get a job. Because of a large amount of workers so that this test is very important to support the need of  workers 
and vocational school graduation. SMK Analis Kesehatan is one of vocational school that is preparing students to be an health 
analyst and chemical analyst. Unfortunately there is not TOEIC test training in this school yet. The TOEIC test training  gave the 
students knowledge and skill on doing the test and ability to communicate in English. The output of this program was the score of 
pre-test and post test. The method used were preleminary study and training. The amount of  participant was 24 students. From 
the result of pre-test and post-test, the score of 20 students were increase after having training. It means that 83 % from the total 
participant get the higher score. The main problem were lack of student’s knowledge on TOEIC test and  limited time of doing 
the test.  
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I. PENDAHULUAN 
     Sekolah Menengah Kejuruan Analis Kesehatan Jember 
adalah sebuah lembaga pendidikan menengah kejuruan yang 
berdiri pada tahun 2007 dan beralamat di Jalan Kaca Piring 
No 23 Gebang Patrang Jember dengan Rekom Bupati 
Nomor : 421/470.25/436.41.6/2007. Pada tahun 2009 Ijin 
Operasional dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur No. 
421/5/7768/103.05/2009 berhasil didapatkan. Pada awal 
berdiri SMK Analis Kesehatan Jember bernama SMK 
Analis Kesehatan Bhakti Negara Jember dibawah naungan 
Yayasan Jember International School kemudian di tahun 
2011 berganti nama menjadi SMK Analis Kesehatan Jember 
di bawah Yayasan Al Azhar Gebang Tengah Patrang. 
Sebagai lembaga pendidikan kesehatan, SMK Analis 
Kesehatan Jember memiliki komitmen tinggi terhadap 
pendidikan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap 
menghadapi persaingan dalam era pasar bebas. 
       Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh sekolah ini 
diantaranya siswa berasal dari berbagai wilayah yaitu 
Jember  Bondowoso, Lumajang, Banyuwangi, Bali, dll., 
setiap tahunnya kelulusan siswa mencapai 100 %, dan 
semua lulusan terserap lapangan kerja kecuali bagi yang 
ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  Dengan 
terserapnya seluruh lulusan SMK ini di dunia kerja  maka 
lulusan membutuhkan sertifikasi sesuai bidang analis 
kesehatan dan juga kompetensi bahasa Inggris. Seperti yang 
diungkapkan salah satu RS swasta di Jember untuk dapat 
menjadi karyawan diharuskan memiliki sertifikat TOEIC 
sebagai syarat. Oleh karena itu pelatihan dibutuhkan untuk 
memperkenalkan sertifikasi ini agar lulusan memiliki 
pengetahuan dan juga teknik-teknik yang dapat dipakai 
untuk mengerjakan soal-soal dalam Listening dan Reading. 
Selain itu juga dapat membantu siswa untuk lebih mengenal 
jenis kompetensi berbahasa Inggris yang nantinya dapat 
digunakan untuk bersaing di dunia kerja global. 
           Menurut penjelasan kepala sekolah belum pernah ada 
pelatihan dan sertifikasi TOEIC yang dilakukan di SMK ini 
sehingga siswa-siswanya pun belum mengetahui jenis 
sertifikasi yang sangat dibutuhkan jika mereka tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi tetapi memilih untuk 
bekerja. Selain itu juga dalam rangka meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris di dunia kerja dan 
meningkatkan daya saing secara profesional sesuai bidang 
yang ditekuni.   
        Menurut Werther dan Davis (1996:287) mengatakan 
bahwa langkah-langkah dalam mempersiapkan program 
pelatihan adalah melalui langkah berikut: 
1. Identifikasi Kebutuhan (Need Analysis)/Studi 
Pendahuluan (Preliminary Study). Untuk memutuskan 
pendekatan atau tindakan (treatment) yang akan 
dilakukan, maka pelaksana pengabdian perlu 
              
  
 




mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan pelatihan. 
Penilaian kebutuhan dilakukan dengan mendiagnosa 
masalah-masalah dan tantangan yang dihadapi oleh 
mitra.  
2. Membuat  Sasaran-sasaran Pelatihan (Training 
Program). Setelah analisa kebutuhan-kebutuhan 
pelatihan dilakukan, maka sasaran dinyatakan dan 
ditetapkan. Sasaran ini mencerminkan perilaku dan 
kondisi yang diinginkan dan berfungsi sebagai standar-
standar dimana efektivitas program pelatihan dapat 
diukur. Pada tahap ini, kriteria evaluasi sebaiknya juga 
ditetapkan untuk memudahkan program evaluasi 
pelaksanaan program pelatihan. 
3. Menyusun Isi Program (Program Content). Isi program 
ditentukan oleh analisa kebutuhan-kebutuhan dan 
sasaran-sasaran pelatihan. Apapun isinya, program 
pelatihan hendaknya memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mitra dan peserta. Pada peserta juga perlu meninjau isi 
program, apakah relevan dengan kebutuhan atau 
motivasinya untuk mengikuti pelatihan tersebut rendah 
atau tinggi. Agar isi program pelatihan efektif, prinsip-
prinsip belajar harus diperhatikan. 
4. Mendesain Prinsip-prinsip Belajar (Learning Principle). 
Ada beberapa prinsip belajar yang bisa digunakan 
sebagai pedoman tentang cara-cara belajar yang paling 
efektif bagi siswa. Prinsip-prinsip ini adalah bahwa 
program pelatihan bersifat partisipatif, relevan, 
pengulangan dan pemindahan serta memberikan umpan 
balik mengenai kemajuan para peserta pelatihan. 
Semakin terpenuhinya prinsip-prinsip tersebut, pelatihan 
akan semakin efektif. Disamping itu, perancang program 
pelatihan perlu juga menyadari perbedaan individual 
peserta pelatihan, karena pada hakekatnya para peserta 
(siswa) mempunyai kemampuan, sifat dan sebagainya 
yang berbeda satu sama lainnya. 
5. Melaksanakan kegiatan pelatihan semua tahapan di atas 
dilaknakan, langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
kegiatan pelatihan tersebut berdasarkan sasaran-sasaran 
pelatihan yang telah ditentukan.  
Mengevaluasi hasil pelatihan dengan memberikan tes 
kepada peserta tentang materi yang diberikan selama 
pelatihan untuk mengukur sejauh mana peserta pelatihan 
dapat menyerap materi yang telah diberikan.  
        McArdle (2010:2-4) menjelaskan tentang enam 
komponen merancang program pelatihan sebagai 
berikut:menentukan kebutuhan pelatihan, mendisain 
pelatihan desain sesuai dengan kebutuhan, persiapan untuk 
melakukan pelatihan,mengatur lingkungan 
belajar,melaksanakan pelatihan, dan mengukur efektivitas. 
Sedangkan Kraiger (2009:453) mengatakan tentang cara  
mengetahui dan memaksimalkan manfaat dari pelatihan 
yaitu dengan  penilaian kebutuhan yang membantu untuk 
menetapkan tujuan yang tepat, pre-training motivasi yang 
berkaitan dengan  kepribadian peserta didik, self-efficacy, 
dan reputasi pelatihan, desain pelatihan dan pengiriman 
(proses dan metode pembelajaran), evaluasi pelatihan dan 
cara  pelatihan (pelatihan difokuskan pada variabel yang 
berdampak dalam pelatihan untuk meningkatkan kinerja). 
 
II. TARGET DAN LUARAN  
Target kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
membekali siswa dengan pelatihan Test of English for 
International Communication (TOEIC), meningkatkan 
kemampuan Bahasa Inggris siswa, meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi siswa khususnya penggunaan 
Bahasa Inggris di dunia kerja, memberi wawasan tentang 
kiat-kiat menghadapi Test of English for International 
Communication (TOEIC), memberi wawasan tata cara 
mengikuti Test of English for International Communication 
(TOEIC), meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
Bahasa Inggris, meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
menghadapi tes kemampuan Bahasa Inggris khususnya Test 
of English for International Communication (TOEIC). 
Sedangkan luaran meliputi materi pelatihan berupa 
handout/modul yang berisi teori tentang pengertian Test of 
English for International Communication (TOEIC), kiat-kiat 
menghadapi Test of English for International 
Communication (TOEIC) dan contoh-contoh soal Test of 
English for International Communication (TOEIC) dan hasil 
try out test baik pre-test maupun post-test kemampuan 
Bahasa Inggris yaitu Test of English for International 
Communication (TOEIC). 
III. METODE PELAKSANAAN  
      Pelaksanaan kegiatan pelatihan Test of English for 
International Communication (TOEIC) untuk siswa SMK 
Analis Kesehatan Jember meliputi studi pendahuluan dan 
pelaksanaan pelatihan. Studi Pendahuluan dilakukan dengan 
interview dan observasi. Inteview dilakukan dengan Kepala 
Sekolah dan guru Bahasa Inggris SMK Analis Kesehatan 
Jember untuk memperoleh informasi dan data tentang 
kondisi sekolah secara umum yang berkaitan dengan bidang 
Bahasa Inggris seperti proses pembelajaran Bahasa Inggris, 
fasilitas yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Inggris, 
sumber daya manusia yaitu guru mata pelajaran Bahasa 
Inggris serta kemampuan dan prestasi siswa dalam bidang 
Bahasa Inggris. Observasi dilakukan untuk memperoleh data 
tentang sikap dan motivasi siswa dalam mengikuti mata 
pelajaran bahasa Inggris.  
        Studi pendahuluan ini dilakukan agar kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilaksanakan 
dengan baik sehingga dapat memperoleh target dan luaran 
yang ingin dicapai. Pada akhirnya kegiatan ini akan dapat 
memberi kontribusi dalam meningkatkan minat dan 
kemampuan serta prestasi belajar Bahasa Inggris siswa 
sehingga pada akhirnya siswa akan mempunyai kemampuan 
              
  
 




bahasa Inggris yang baik khususnya dalam menghadapi Test 
of English for International Communication (TOEIC). 
        Sedangkan pelatihan Test of English for International 
Communication (TOEIC) dilakukan setelah mendapatkan 
informasi pada studi pendahuluan. Seperti pendapat Werther 
dan Davis (1996:287) mengatakan bahwa langkah-langkah 
dalam mempersiapkan program pelatihan adalah melalui 
langkah berikut yaitu pertama, identifikasi Kebutuhan (Need 
Analysis)/Studi Pendahuluan (Preliminary Study), kedua, 
membuat  sasaran-sasaran pelatihan (Training Program). 
Ketiga, menyusun isi program (Program Content), keempat  
mendesain prinsip-prinsip belajar (Learning Principle). 
Kelima, melaksanakan kegiatan pelatihan, Keenam, 
mengevaluasi hasil pelatihan dengan memberikan tes 
kepada peserta tentang materi yang diberikan selama 
pelatihan untuk mengukur sejauh mana peserta pelatihan 
dapat menyerap materi yang telah diberikan. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  
       Program pelatihan TOEIC ini memerlukan sumber 
daya manusia yang memiliki kepakaran di bidang 
Pendidikan Bahasa Inggris dan Teknologi Pembelajaran 
Bahasa Inggris. Tim pelaksana dalam kegiatan ini memiliki 
spesialisasi yang relevan sebagaimana tertulis pada tabel 
berikut: 
TABEL I KEPAKARAN TIM PELAKSANA  
No 
Nama Kedudukan Kepakaran 












Anggota Linguistik Bhs. 
Inggris 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat dua langkah yang dilakukan dalam 
melaksanakan program pelatihan ini yaitu studi 
pendahuluan dan pelaksanaan pelatihan. Studi pendahuluan 
meliputi interview dengan kepala sekolah yaitu Ibu Wiwik 
Andayani, S.Pd dan guru Bahasa Inggris yaitu Ibu Tut 
Wahyuningtyas, S.Pd. Informasi pertama yang diperoleh 
yaitu jumlah kelas XII sebanyak 131 siswa yang terbagi 
menjadi empat kelas yaitu  A, B, C, dan D. Pembelajaran 
Bahasa Inggris dilakukan di ruang kelas dan di laboratorium 
komputer yang difungsikan juga sebagai laboratorium 
bahasa. Jumlah jam perminggunya yaitu 4 jam pelajaran 
untuk masing-masing kelas. Jumlah guru Bahasa Inggris 
sebanyak dua (2) orang. Karena keterbatasan  ruang dan 
tenaga pengajar dalam program pelatihan ini maka 
disepakati untuk memberi kesempatan kesempatan kepada 
siswa dari masing-masing kelas yang berminat saja sesuai 
kapasitas laboratorium yaitu 30 orang.  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi tentang 
sikap dan motivasi siswa dalam mengikuti pelatihan ini. 
Semua siswa yang berminat untuk mengikuti pelatihan 
sangat antusias dan menyambut gembira dengan program 
pelatihan yang di selenggarakan. Demikian juga dengan 
guru pengajar yang menyambut tangan terbuka dan 
memberikan waktu pelatihan pada jam pelajaran tertentu.  
 Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan pelatihan 
meliputi : identifikasi kebutuhan, membuat sasaran 
pelatihan, menyusun isi program, mendisain prinsip belajar, 
melaksanakan pelatihan, dan mengevaluasi hasil pelatihan. 
Berdasarkan hasil dentifikasi kebutuhan/studi pendahuluan 
telah diperoleh informasi tentang jumlah siswa yang akan 
mengikuti pelatihan, ruangan yang akan dipakai, dan 
kemampuan siswa. Sasaran pelatihan yaitu siswa yang saat 
ini berada di kelas XII dengan pertimbangan mereka akan 
segera lulus dan melanjutkan langkah selanjutnya seperti 
bekerja atau studi lanjut ke perguruan tinggi. Jika pilihannya 
adalah bekerja maka diharapkan pelatihan ini dapat 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengerjakan soal-soal dalam test TOEIC. Dalam menyusun 
isi program pelatihan, digunakan standar yang berasal dari 
ITC (International Test Centre) dengan model soal yang 
mirip dengan butir-butir soal dalam test TOEIC. Materi test 
yaitu Listening dan Reading dengan masing-masing 100 
butir soal. Waktu pengerjaan soal yaitu 45 menit untuk 
Listening dan 75 menit untuk Reading.  
Selanjutnya, mendisain prinsip pembelajaran yaitu  
dengan teknik pengulangan (drilling) secara terus-menerus 
selama 10 kali pertemuan termasuk pre-test dan post-
test.Untuk materi listening  dilakukan selama empat (4) kali 
pertemuan dan materi reading dilakukan sebanyak empat (4) 
kali pertemuan. Sedangkan pre-test dan post-test masing-
masing dilakukan satu kali. Peserta mendapatkan materi 
dalam bentuk soal-soal yang terlebih dahulu diujikan dalam 
pre-test. Dalam melaksanakan pelatihan diterapkan sesuai 
dengan rancangan yang telah ditetapkan. Jadwal pelatihan 
dapat diliat pada tabel berikut: 
TABEL III JADWAL PELATIHAN  
Pertemuan ke  Jam Materi 
1 13.00 - selesai Pre-test 
2 13.00 - selesai Listening 
3 13.00 - selesai Listening 
4 13.00 - selesai Listening 
5 13.00 - selesai Listening 
6 13.00 - selesai Reading 
7 13.00 - selesai Reading 
8 13.00 - selesai Reading 
9 13.00 - selesai Reading 
10 13.00 - selesai Post -test 
 
              
  
 




Langkah terakhir yaitu mengevaluasi pelatihan dengan 
memberikan post-test berdasarkan butir-butir soal yang 
telah dilatihkan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan dari jumlah peserta 24 terdapat 20 peserta 
yang mengalami peningkatan nilai skor. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang 
signifikan terhadap hasil post-test. Hasil pre-test dan post-
test dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL IIIII HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST  
No Nama Pre-test Post-test 
1 Acmad Yasid Kautsar 297 240 
2 Ardhi Gigih Prasodjo 243 335 
3 Chandra Dewi Kirana 267 330 
4 Chusnul Fatima 255 360 
5 Deby Apriliyanti 227 290 
6 Deny Miftahul K 340 360 
7 Dea Amelinda F 267 341 
8 Desy Erista Eka Sari 295 380 
9 Desi Ayu Prastiwi  297 390 
10 Disha Firnata 380 453 
11 Eky Andrian Fatma 307 325 
12 Gita Qhusnul Hotima 360 360 
13 
Heru Irgi Ahmad 
Fahrezi 
497 485 
14 Ita Widyawati 279 303 
15 Indan Anggun Galora 295 325 
16 Indra Andi Antoni 243 280 
17 Jihan Novesta Putri 330 236 
18 Nawang Prima Ilmiafee 320 380 





21 Riski Windi Antika 273 380 
22 Riza Rahman Basofi 300 370 
23 Rizky Sugiarto 252 293 
24 Siti Waliyah 317 271 
 
VI. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu pelatihan telah 
dilakukan dengan baik untuk dapat memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa SMK Analis 
Kesehatan untuk dapat bersaing secara global dengan dunia 
luar sehingga dapat memiliki kemampuan berkomunikasi 
dalam Bahasa Inggris serta memiliki skor TOEIC yang 
cukup untuk bekerja bidangnya.  Selain itu juga untuk dapat 
membantu guru khususnya Bahasa Inggris agar dapat 
menyosialisasikan kebutuhan sertifikasi TOEIC kepada 
siswa terutama kelas XII yang akan lulus. Selain itu juga 
hasil pre-test dan post test yang meningkat menjadi tolak 
ukur dalam pelaksanaan pelatihan ini.   
UCAPAN TERIMA KASIH 
      Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pihak 
Politeknik Negeri Jember khususnya Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) yang telah 
menyelenggarakan dan mendanai program ini melalui 
Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Sumber Dana BOPTN tahun 2017. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] W.B. Wether & K. Davis., Human Resources and Personnel 
Management.  McGraw-Hill, 1996. 
[2] G. McArdle., Instructional Design for Action Learning, New York: 
American Management Association (AMACOM), 2010. 
[3] H.A. Kraiger, “Benefits of Training and Development for 
Individuals and Teams, Organizations, and Society,” The Annual 
Review of Psychology.,  pp. 451–453, 2009. 
 
 
 
